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ABSTRAK

Erni Safitri (NPM. 190307012):
“Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa
Kelas XTI IPS di SMA Negeri 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten
Knanian Singingi ™

Bimbingan konsching Islam adalah proses pemberian bantuan terarah,
kontinu dan sistemnatis kepada setiap individo agar 1a dapst mengembangkan
potensi atau Fitrah beragama vang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nmilai-mlai yang terkandung di dalam Alguran dan hadis
Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup Selaras dan sesuai
dengan tuntunan Alguran dan hadis. Perilaku membolos Sebenarnya bukan
merupakan hal vang baru lagi bagl banyak pelajoar. Membolos merupakan salah
satu bentuk kenakalan peserta didik, apabila tidak seeera diatasi maka akan
berpengaruh buruk terhadap peserta didik vang bersangkotan Dari data di
lapanean masih ada siswa vang melakokan perilaku menvimpang valtu siswa
mengalami  permasalah  sosial seperti membolos di sekolah. Tupuan dari
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pensaruh Bimbingan
Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa Kelas XTI IPS Tn SMA
Negeri 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingl. Penelitian
ini berjenis kuantitatif asosiatif kavsal, teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yailu menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yvang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Regresi
Lincar sederhana vang diolah denzan bantuan software SPSS. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan pengolahan SPSS dalam penclitian ini, dapat ditank
kesimpulan sebagai berikut: Karena nilai t hitung 11,442 yang mana lebih besar
dari nilai t table 2,011 atau 11,442 > 2,011. Dan nilai Signifikansi (Sig.) yakni
(1,000 lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 atan 0.000 < (0,05 vang menandakan
hahwa ada pengaruh variahel X terhadap variabel Y. Persentase besaran pengaruh
viriabel X terhadap vanabel Y juea dapat dilihat dan nila Eocfisien Determinasi
( R Square) sebesar (),732 atan 73,2%. Maka Ada pengaruh secara signifikan
antara pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa
Kelas X1 IPS I SMA Negeri 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi. Mencapai efektifitas program Bimhingan Konseling Islam, perlu adanya
kerja suma dan berbagan pihak yang terkait, dalam lingkungan sekolah perlu
adanya kerja sama vang baik antara guru BK, kepala sckolah, seluruh dewan guru,
staf sekolah, masyarakat sekitar sekolah dan orang tua siswa sendiri.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling Islam, Perilaku Membolos
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ABSTRACT

Erni Safitri (190307012):

“The Influence of Islamic Counseling Guidance on the Behavior of
Absenteeism in Class XTI IPS Students af SMA Negeri 2 Singingi, Singingi
Disirictf, Kuantan Singingi Regency ™

Islamic gumdance and counseling 15 the process of providing directed,
continuous and systematic assistance to each individual so that he can optimally
develop his potential or religious nature by internalizing the values contained in
the Qur'an and the hadith of Rasulullah SAW into him, 50 that he can live Aligned
and in accordance with the guidance of the Koran and hadith. Skipping hehavior
15 actually not a new thing for many students. Skipping 15 a form of student
dehinguency, if it 15 not addressed immediately it will have a bad effect on the
student concerned.From the data in the field there are still students who engage in
deviant behavior, namely students experiencing social problems such as skipping
school. The purpose of conducting this research was 1o determine the effect of
Islamic counseling on truancy hehavior in class X1 IPS students al SMA Negeri 2
Singingl, Singingl District, Kuantan Singingil Regency. This rescarch 15 a causal-
associtive gquantitative rescarch, Data collection techmiques o this study are
using questionnaires, interviews, and documentation. While the data analysis
technigue used in this study is wsing simple Linear Regression which is processed
with the help of SP5S software Based on data analvsis using P85 processing in
this study. the following conclusions can be drawn: Because the calculated t value
15 11.442 which 1s greater than the t table value of 2.011 or 11.442 = 2.011. And
the Significance value (Sig.), which is 0.000 is smaller than alpha of (.05 or (L.000
<(.05 which indicates that there is an influence of variable X on variable Y. The
percentage of the influence of variable X on variable ¥ can also be seen from the
value of the Coefficient of Determination ( R Square) of (.732 or 73.2%. Then
there 15 a significant influence between the influence of Islamic Counseling
Guidance on the truuncy behavior of Class XI IPS students at SMA Negen 2
Singingi, Singingi District, Kuantan Singingi Regency. To achieve the
effectiveness of the Islamic Counseling Guidance program, there needs to be
conperation from various related parties, in the school environment there needs o
be good cooperation between the counseling teacher, the school principal, the
entire board of teachers, school staff, the community around the school and the
parents themselves.

Keywords: Islamic Counseling Guidance, Ditching Behavior
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa mempunyal sebutan-sebutan lain seperti murid, subjek didik,
anak didik. pembelajar, dan sebagamya. Apapun stilahnya, yang jelas siswa
adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu
sekolah atau jenjang pendidikan tertentu, Ada beberapa program yang
terdapat pada proses pendidikan, dan diantara program itu adalah kegiatan
belajar.

Belajar terjadi bila muncul perubahan tingkah laku pada diri siswa
baik dalam makna kogmtif, afektil’ dan psikomotorik, Perubahan perilaku
sebagal hasil dari kegiatan pembelajaran itu merupakan hasil dari interaksi
seorang dengan hngkungannya. Dengan demikian, proses pembelajaran
merupakan fenomena kompleks wyang terjadi antara individu dengan
lingkungan belajarnya yang berawal dan  pengetahuan  baru  sehingga
membuat  perubahan  dalam  pengetahuan  (kognitif), keterampilan
(psikomotorik) dan sikap (afekul) ataw perilaku menjadi yang lebih bak dari
pada sebelumnya,*

Belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja tanpa terbatas waktu

dan ruang. Sekolah merupakan tempat bagi siswa yang menghabiskan hampir

! Reto Alfianti, “FPergaruh Simbingan Konseling fsfam Terhadap Perilatu Siswa 0§
MTEN Bandung Tulungagung ™, (Tulungagung, Fakulias Tarbivah Dan [lmo Keguruan, Instins
Agamia Islamy Megeri Tulungagung, 2018}, hal. 1 |

* Sudarwan Denim, Khairil, Psikedogi Pendidikan, {Bandung: Alfabet, 2014, hal. 45
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sepertiga dari waktunya setiap hari di lembaga tersebut. Tempat ini
merupakan tempat kedua setelah Keluarga untuk mereka belajar tentang
sesuatu yang belum mereka dapatkan di ingkungan keluarga.®

Keberadaan sekolah vang bertanggung jawab dalam perkembangan
siswa secara maksimal dibarapkan dapat merubah tingkah laku mdividual
peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih dewasa lagi yvang
selaras dengan tujuan pendid ikan yakm pendidikan sekolah dimaksudkan
Untuk menghasilkan perubahan tingkah laku positif pada diri peserta didik
yvang sedang berkembang ke arah Kedewasaannya. Disamping itu dan
tingkahlaku individu yang mesti dikembangkan dengan maksimal oleh
sekolah, peserta didik harus dididik untuk bersosialisi dengan masyarakat.”

Eksistensi sekolah memiliki dua aspek penting, vaitu aspek individual
dan sosial, Disatu pihak, keberadaan sckolah bertugas memengaruli dan
meciptakan kondisi yang memungkinkan perkembangan pribadi anak secara
optimal. D1 lain pihak, sekolah bertugas mendidik agar anak mengabdikan
dirinva kepada masyarakat.” Oleh karenanya pendidikan di sekolah memiliki
kontribusi yang besar terhadap perkembangan sikap dan nilai-nlai dalam diri

pribadi mereka masing-masing. Firman Allah SWT.

A (a cimi iy Gl G Jia g i Ga Jias o) aial L 20 AT Al o5

¥ Retno Alfiant, “Pengaruh . hal. 1.
* Kurniawan, “Bimbingan Kenseling Isfam bagi Perilaky Peserta Didik Madrasah

Tsanwrvah Negert | Kota Cirebon ™, Program Studi Manapemen Pendidikan slam, Fokulias Nmn
Tartivoah don Kegurnan, TAIN Syekh MNurjat Cirebon, Vol 2, No, 01, Juni 2019, hal. 18
* Teguh Triwiyanio, Pengamtar Pendidikan (Bandung: Bumi Aksara, 2014), hal. 23
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Artinva: "Mereka diliputi Lefingan f mana saja mereka berada, kecnali fika
mer eka (berpegang) pada tali {(agama) Allah dan tali (perjanjian
dengan) manusia. Mereka mendapar murka dari Allah,"(Q8. Ali
Imran(3):112)°

Dalam rangka mewujudkan fungsi dar lembaga sekolah sebaga
tempat belajar siswa pada umumnya dan merubah perilaku siswa menjadi
lebih baik lagi pada Khususnya terdapat beberapa program atau Kegiatan yang
dilakukan sekolah selain dari pada proses belajar mengajar yang terjadi
dilingkungan sekolah dan pendidikan vang dilakukan oleh guru kepada
muridnya, termasuk juga pendidikan yang diberikan guru agama, terdapat
program dari sekolah yang dapat membantu mendidik siswa menjadi perilaku
vang lebih baik vaitu adanya pelayanan bimbingan dan konseling Islam.”

Bimbingan konsehing islam adalah proses pemberian bantuan terarah,
kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
hadits Rasulullah SAW Kedalam dirinya, sehingga 1a dapat lndup selaras dan
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits ® Islam memberikan bimbingan
kepada individu agar dapat kembali pada bimbingan Alquran dan As-sunah.”

Bimbingan konseling memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah
Tungsi pemahaman. Dalam fungsi im, bimbingan dan konseling menghasilkan

pemahaman tentang sesuatu kepada siswa. Pemahaman ini meliputi

& Al-Owr e Terjemahan (0%, Ali Imran (3):112), hal 64

! Retno Alfianti, “Pengaruh__hal_ 4.

* Samsul Munir Amin, Bimebingan den Konseling dom (Takarta: Amzah, 20045, hal, 23,
¥ Ibid.. hal. 50,
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pemahaman kepada diri peserta didik, lingkungan keluarga dan sekolah dan
pemahaman tentang lingkungan dan peserta didik atau siswa itu sendir. Dan
fungsi 1 diharapkan peserta didik dapat berkembang secara optimal menjad
pribadi yang utuh dan mandiri. Selain dari fungsi pemahaman, bimbingan
konsehng juga memiliki fungsi penyesuaian, Melalu fungs: im siswa dibantu
untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dengan baik sehingga
mereka dapat berperilaku sebagaimana mestinya dan membantu siswa untuk
mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan siswa.'”

Dalam sejumlah  studi menjelaskan bahwa bimbingan konseling
keagamaan seperti ini diakui sangat dibutuhkan karena nilai spiritual dapat
memainkan peran penting dalam kelodupan manusia, Peserta didik dapat
menemukan makna kehidupan yang sesungguhnya dan dapat dijadikan solusi
permasalahan yang ada. Bimbingan Konseling mempunyai sejumlah fungsi,
diantaranya ialah fungsi pemahaman.

Dalam fungsi ini, bimbingan dan konseling memunculkan pemahaman
mengenai sesuatu kepada peserta didik. Pemahaman tersebut menyanghkut
pemahaman kepada diri siswa, lingkungan sekolah, dan keluarga, serta
pemahaman mengenai lingkungan dari peserta didik itu sendiri. Dari fungsi
i diharapkan siswa bisa tumbuh dengan maksimal menjadi siswa yang
mandiri dan utuh. Disamping fungsi pemahaman, bimbingan konseling juga
mempunyal fungs: adaptasi. Melalui fungsi im1 peserta didik dibantu untuk

beradaptasi dengan lingkungan sehingga mereka bisa bersikap yang

" Retno Alfianti, “Pengaruf__hal 5.
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semestinya dan membantu peserta didik untuk mengembangkan kegiatan
pendidikan yang tepat untuknya. "’

Adapun bagi masyarakat & negara-negara  berkembang, sepert
Indonesia, bimbingan konseling belum begitu dikenal oleh masyvarakat serta
belum disadari akan pentingnya bagi usaha mensukseskan pendidikan anak.'?
Akan tetapi, dipandang dari segi kebutuhan praktis yang urgen sesuai dengan
tingkat perkembangan psikologis anak, dimana tmbul kecanggungan-
kecanggungan batin vang dapat menghambat perkembangan hidupnya adalah
anak pada tingkat sckolah menengah pertama dan sckolah menengah atas.
Ditingkat SMP dan SMA itulah diperlukan pengaturan dan organisasi yang
tetap dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling tersebut, '

Dengan adanya metode atau sentuhan Islam dalam hal bimbingan dan
konseling maka diharapkan siswa menjadi pribadi yang utuh dan madir serta
memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran Agama Islam berdasrkan Al-
Quran dan Hadis."

Bimbingan konseling islam di pandang salah satu metode yang tepat
untuk menangani perilaku membolos di sekolah. ' Perilaku membolos secara
umum dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk sekolah

dengan alasan yang tdak tepat atau ketidak hadiran siswa yang tidak jelas.

I Asep Kurniawan, Professional, Emparhy and Islamic Counseling Jowrnal | Vol. 2, No. 1,
Juni 20 %,

12 fhidd,, hal, 164
¥ Ihid, hal, 123
Y rhid.

'* Denia Sania Azizah, Skripsi, “Pengaruh Bimbingan Kenseling Iidam Terhadap Perilakn
Membolos Disebodah ", (Bandung, Fakulias Dakwah dan Komuonikasi, UIN Sunan Gunung Djati,
2019}, hal 5.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Membolos dapat diartikan tidak hadir sekolah dengan tidak ada keterangan,
tidak hadir sekolah beberapa hari, dari rumah berangkat sekolah tetapi sampa
sekolah tdak ada kehadiran dan Ketika pada jam pelyaran berlangsung
meninggalkan sekolah. Jika zaman dahulu hanya laki-laki saja yang
melakukan pembolosan akan tetapn dengan zaman yang semakin berubah dan
modern perempuan juga mengikuti pembolosan di jam pelajaran baik itu
bolos sendiri atu  dengan teman-teman nya. Perilaku  dermkian  dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Perilaku membolos merupakan salah satu siswa
yvang tidak hadir di sekolah dimana yang mengacu pada ketidaktertankan
terhadap kegiatan sekolah sehingga terjadi penghindaran sekolah yang
berhubungan dengan kenakalan-kenakalan remaja.'®

Menurut Jelisti Utami dalam Skripsinya Denia Sania Azizah ada
beberapa jems membolos di sekolah, diantaranya yaitu: Pertama, ketidak
hadiran tanpa memeberikan ijin atau disebut dengan membolos. Kedua,
ketidak hadiran beberapa jam Karena lerlambat dating Ke sekolah, Ketiga,
ketidak hadiran dengan ijin atau sakit. Membolos merupakan salah satu
permasalahan vang berkaitan dengan kedisiplinan sekolah, Membolos vang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tidak hadir nya siswa di sekolah. "’

Membolos merupakan salah satu bentuk kenakalan peserta didik,
apabila tidak segera diatasi maka akan berpengaruh buruk terhadap peserta
didik vang bersangkutan, Anak yang disebui membolos sekolah mempunyai

rasa tidak bersalah dengan meninggalkan sekolah karena dengan alasan-

U5 fhigl, hal, 3.
7 fhid.
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alasan malas, lebih menyukai aktivitas lain dilvar sekolah seperti
menongkrong ditempat tongkrongan yang menurut mereka lebih menanik dan
juga tidak suka mengikuti aturan-aturan di sekolah.'® Jika perilaku tidak hadir
nya siswa seperti vang diatas tidak ditangani dengan segera tentu akan
berdampak  kepada siswa nya sendin yailu  Kerugian kepada  yang
bersangkutan serta juga orang tuanya sendiri. Kerugian nyata vang akan
dialami siswa adalah menurunnya terhadap prestasi belajar disekolah karena
jarangnya mengikuti pembelajaran. Sehingga siswa tersebut tidak naik kelas,
bahkan bisa berakibat fatal yaitu dikelvarkan dari sekolah ataw tidak dapat
mengikuti sekolah seterus nya. Hal inl menjadi tanggung jawab bagi pihak-
pihak sekolah seperti Kepala sekolah, guru-guru kKhusus nya guru Bimbingan
dan Konseling yang dimana memiliki peran penting bagi perilaku siswa
terhadap masalah sosial dan psikologis siswa disekolah nya.

Menurut pandangan Islam, dalam hal ini perilaku membolos
merupakan  suatu kegiatan  yang dimana  fidak  dipenubn kehadirannya
disekolah dan tidak boleh dibiarkan saja tetapi harus menemukan jalan
keluarnya dan diatasi dengan cara berdakwah.'®

Firman Allah SWT.
= & ik wd S A - = dd . = i ate £ L e ::ﬂ':r L ,ﬂ-'
S5t & sty Sull e & cayeally g 5al5 Gl i A QT K 2K

G sheall 2h 05 el agia® a1 58 0 el (A1 e

18 fhid,
™ Ihid., hal. 4.
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Artinva: "Kamu (umat islam) adalah wmet terbaik vang dilahivkan  wntek
manusia, (karena kamu) menyuruwh  (berbuat) vang makruf, dan
mencegah dari vang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Alli Kitab beriman, tentulah it lebih baik bagi mereka. Di antara

mereka ada vang beriman, namin kebanvakan mereka adalah orang-
orang fasik. ” (OS: Ali Imron 110"

Avyat tersebut menegaskan bahwa Allah memerintahkan kepada setiap
manusia untuk menyampaikan dakwah. Dari berbagai ragam bentuk dakwah,
maka Irsyad (bimbingan) merupakan bentuk dakwah vang tepat untuk
menangan membolos di kalangan peserta didik, Penjajakan awal  yang
peneliti lakukan di SMA Negeri 2 Singingi, bentuk membolos pada siswa
sangat bervariasi dan tidak semua siswa melakukan kebiasaan membolos.

Berdasarkan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMA
Negeri 2 Singingi bahwa perilaku membolos atau ketidak hadiran siswa i
kelas XI IPS masih ada dan beberapa penyebab membolos siswa adalah
karena terlambat datang ke sekolah, Karena malas di proses lalu memutuskan
untuk bolos, karena menghindari gurn atau mata pelajaran tertentu, dan
memang karena malas untuk sekolah.”' Sejalan dengan hasil wawancara
tersebut, peneliti juga mendapatkan data bahwa setiap hari jum’at selalu ada
siswa yang tidak datang kembali kesekolah setelah istrahat sholat jum’at
Seharusnva siswa diwajibkan datang kembali kesekolah setelah sholat jum’at
untuk kembali belajar.*

Tahapan yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling di SMA

MNegeri 2 Singingi ada 5 yaitu: Pertama identifikasi masalah, dalam tahapan

M Al-Ouran Terjemahan (QS. Ali Imran (3):110), hal.64.

' Wawancara dengan guro Bimbingan Konseling Islam ibu Mulkismawati. M. Psi,
tanggal 11 januari 2023 di SMA Negeri 2 Singingi.

2 Wawancara dengan salah satu siswa, anggal 11 januari 2023 di SMA Negeri 2 Singingi
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ini pembimbing mencatat siswa yang perlu mendapat bimbingan dan memilih
siswa yang terlebih dulu mendapat bimbingan. Kedua diagnosis yaitu tahapan
untuk menetapkan masalah yang dihadapn siswa beserta latar belakangnya.
Ketiga pragnosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan
dilaksanakan dalam membimbing siswa. Keempat terap yatu  langkah
pelaksanaan bantuan atau bimbingan, pelaksanan ini tentunya memerlukan
banyak waktu, proses yang Kontinu, dan sistematis, serta memerukan
pengamatan yang cermat. Kelima evaluasi langkah ini dimaksudkan untuk
menilai atau mengetahui sejauh manakah terapi yang dilakukan dan telah
mencapai hasilnya.

Cara guru yang mengajar juga menjadi salah satu penyebab siswa
ingin membolos, tak jarang siswa merasa bosan dengan metode vang
digunakan  dalam  menyampaikan pelajaran.  Guru  harus  mampu
menyampaikan pelajaran Kepada siswa dengan cara yang sebak-baiknya.
Bukanlah dalam al-Qur’an Allah telah memerintahkan kepada kita untuk
dapat menyampaikan pelajaran dengan baik. Seperti vang tercantum dalam
Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

[ " ' s-.:-!'.. o I T LR It TR T T .o +

G Oiom Gy gl 3 85 Y Cad o s ppin g dnah e sl asal oty i B g
Ciball plel 3 5 alide

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Twhanmu dengan hikmah dan

pengajaran vang baik, dan berdebatlahdengan mereka dengan cara

vang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah vang lebih mengeahui

siapa vang sesat dari jalanNva dan Dialah vang lebih mengetahui
siapa vang mendapat petunjuk.” (OS: An Nahl 125) *

3 Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling Islam ibu Mulkismawari. M. Psi, tanggal
11 januari 2023 di SMA Negeri 2 Singingi.
3 AlQwr an Terfemahan (Q8. An Nahl (16):125), hal. 281,
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Berdasarkan ayat tersebut, peranan guru juga sangat dominan dalam
menarik minat belajar anak. Anak akan malas belajar hila tidak menyukai
gurunva, demikian juga anak akan belajar dengan senang hati bila gurunya
menyenangkan. Dalam hal ini, guro dituntut agar pandai mengambil hati anak
didik melalw penampilan, metode vang digunakan, cara berbicara dan
menarik simpati anak, dengan seluruh jiwa dan raganyva serta sifat dan
tingkah lakunva,

Adapun permasalahannya vang ada di SMA Negeri 2 Singingi adalah
Masith ada siswa yang melakukan perilaku menyimpang  yaitu  siswa
mengalami permasalah sosial seperti membolos di sekolah.

Berdasarkan urantan dari latar belakang di atas maka dalam penelitian
ini peneliti memilih judul “Pengaruh Bimbingan Konseling Islam
Terhadap Perilaku Membolos Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Singingi
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasikan yakni:

1. Proses Bimbingan Konseling Islam di Di SMA Negeri 2 Singingi

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Penyebab siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 2 Singingi Kecamatan

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi membolos di sekolah,

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Membolos Di SMA

Negeri 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi,
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4. Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos
siswa Kelas XI TIPS Dh SMA Negen 2 Singingi Kecamatan Singing:
Kabupaten Kuantan Singinga,
C. Batasan Masalah
Agar penubis tulak menyimpang dan mengambang dari tujpan yang
semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan
mformasi yang diperlukan, maka penulis membatasi hanya membahas tentang
Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa
Kelas X1 IPS i SMA Negeni 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian i adalah adakah Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap
Perilaku Membolos Siswa Kelas X1 IPS Di SMA Negeri 2 Singingi
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian imi adalah untuk  mengetahui
Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa
Kelas XI IPS Dh SMA Negen 2 Smgingi Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi.
F. Kegunaan Penelitian

1. Untuk Penelit
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Peneliti ini dibarapkan mampu memberi pengetahuan tentang
pentingnya Penga rubh Bimbmgan Konseling Islam Terhadap Perilaku
Membolos Siswa Kelas X1 TIPS Ih SMA Negeni 2 Sigingi Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk Sckolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang
pengaruh Bimbingan Konseling Islam terhadap perilaku membolos siswa
dan memberikan wawasan untuk lebih mengembangkan Bimbingan
Konseling Islam pada siswa untuk menjadikan siswa berperilaku lebih
baik.

Untuk Peneliti Lain

Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian

i dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang beberapa pengaruh

dari Bimbingan Konseling Islam.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Kajian Tentang Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbhingan Konseling Islam

Banyak ahli yang menjelaskan tentang istilah dari bimbingan dan
konseling Islami. Istilah  tersebut terdivi darni beberapa kata wvang
menjadi sebuah frasa baru yang mengandung makna baru.

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa inggris “guidance . Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk
mashdar (kata benda) vang berasal dari kata kerja “fo guide " artinya
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan vang
benar.

Jadi, kata “gwidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan,®®
Bimbingan merupakan suatu proses vang berkelanjutan. Artinya
aktifitas bimbingan nidak dilaksanakan secara kebetulan, insidentalm
tidak sengaja, berencana. sistematis dan terarah kepada tujuan

tertentu.?’

# amsul Munir Amin, Bimbingan . hal. 3,

6 fhid.

7 Tushirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
{Jakarta: FT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 15.

13
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Menurut Syamsu Yusuf, bimbingan memiliki makna bahwa
bimbingan merupakan  suate  proses  yang  berkesinambungan.
Bimbingan merupakan serangkman tahapan kegiatan yang sistematis
dan bere ncana kepada pencapaian tujuan dan kegiatan ini tidak terjadi
seketika atau secara kebetulan, ™

Makna dari bimbingan dari uraian diatas, bimbingan merupakan
bentuk dari pengarahan yang diberikan kepada seseorang  secara
terencana dan terus menerus kepada seseorang sehingga tercapainya
tujuan dari seseorang yang diberi pengarahan, ™

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah bantuan vyang
diberikan secara sistematis kepada seseorang atauw masyarakat agar
mereka mempertimbangkan potensi-potensi yang dimilikinya sendiri
dalam wpaya mengatasi berbagai permasalahan, sehingga mereka dapat
menentukan sendiri Jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa
harus bergantung kepada orang lan, dan bantuan itu dilakukan secara
terus-menerus.

Istilah konseling berasal dari kata "counseling” adalah kata dalam
bentuk mashdar dari “fo counsel” secara etimologis berarti "to gile
advice” atau memberikan saran dan nasithat. Konsehng juga memiliki
arti memberikan nasihat atau memberi anjuran kepada orang lain secara
tatap muka (face ro face). Jadi, counseling berarti pemberian nasihat

atau penasihattan kepada orang lain secara Individual yang dilakukan

* Svamsul Yusuf, eval, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 20015}, hal. 5.
# Retno Alfiant, “Pemgaruh. hal 17,
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dengan tatap muka (face to face). Pengertian konseling dalam bahasa
Indonesia, juga dikenal dengan istilah penyuluhan. ™

Istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan astilah konseling.
Hal ini disebabkan bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan
yvang imtegral. Konseling merupakan salah satu tekmik dalam pelayanan
bimbingan di antara beberapa teknik lainnya, namun konseling juga
bermakna “the heart of gwdance program” (hati dari program
bimbingan).”'

Menurut Rogers dalam bukunya Samsul Munir Amin, konseling
adalah:

Counseling is series of direct contacts with the individual which

aims to offer him assistance in changing his attitude and

behaviar.

Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan

individu yvang bertujuan untuk membantunya dalam mengubah

sikap dan tingkah laku.**

Jadi, konseling merupakan hubungan yang bersifat membantu
dalam pemberian nasihat kepada seseorang yang untuk memecahkan
suatu permasalahan yang dihadapi. Nasihat yang diberikan berasal dan
pengetahuan aatupun ketrampilan seseorang untuk menyelesaikan

persoalan ataupun permasalahan.™

W Samsul Muonir Amin, Simbingan.. hal. 10-11.

*! Hallen A, Bimbimgan dan Konseling. (Jakarta: Quantum Teaching, 2013), hal.9.
2 Bamsul Munir Amin, Bimbirgon . hal, 12.

' Retno Alfianti, “Pengaruh.  hal 18
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Kesimpulan dari beberapa uraian diatas bimbingan dan konseling
merupakan suatu hubungan yang dialakukan dalam rangka memberikan
bentuan dalam bentuk pengarahan dan nasithat kepada seseorang untuk
memecahkan suatu masalah atan mencapai tujuan tertentu vang
dilakukan secara sengaja dan berkelanjutan.

Sedangkan pengertian dari bimbingan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau Fitrah beragama
yvang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan
nilai-nilai yang terkandung di dalam Alguran dan hadis Rasulullah
SAW ke dalam dinnya, sehingga 1a dapat hadup Selaras dan sesua
dengan tuntunan Alquran dan hadis. Apabila internalisasi nilai-nilai
yang terkandung dalam Alquran dan hadis telah tercapai dan Fitrah
beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu tersebut
dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT, dengan
manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai
khalifah di muka bumi vang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi
kepada Allah SWT.*

Dengan demikian, bimbingan di badang agama Islam merupakan

kegiatan dari Dakwah Islamiyah. Karena dakwah yang terarah ialah

2 Hallen A. Bimbingon dan Konseling_ hal. 1617
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memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk betul-betul mencapai
dan melaksanakan keseimbangan hidup dunia fid dunyah wal akhirah.™
b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Usaha dan aktivitas dari bimbingan dan konseling mempunyai
arah untuk mencapai suatu nilal tertenty dan cita-cita yvang hendak
dicapai yang menjadi tujuannya.

Secara umum dan luas, program limbingan dilaksanakan dengan
tujuan sebagai berikut:

1) Membantu  individu  dalam mencapai  kebahagiaan  hidup

pribadi.

2) Membantu mdividu dalam mencapam kehidupan yang efekul

dan produktif dalam masvyarakat.

3) Membantu individe dalam mencapai hidup bersama dengan

individu-individu yang lain.

4) Membantu individu dalam mencapair harmom antara cita-cita

dan kemampuan vang dimilikinya.

Bimbingan dapat dikatakan berhasil apabila individu vyang
mendapatkan himbingan itu berhasil mencapai keempat tujuan tersebut
secara bersama-sama. ™

Di samping tujuan sebagaimana tersebut di atas, bimbingan dan
konseling dalam Islam juga memiliki tujuan yang secara rinci dapat

disebutkan sebagai berikut.

5 Bamsul Muonir Amin, Bimbingon . hal, 23-24,
16 fhid., hal. 38.
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1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan,
dan kebersihan jiwa dan mental. iwa menjadi tenang, jinak
dan damai (muthmamnah), bersikap lapang dada (radhiyah),
dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya
(mardhiyah).

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan
kesopanan, tingkah laku yang dapal membenkan manfaat, bak
pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja,
maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga  muncul  dan berkembang  rasa  toleransi,
kesetiakawanan, tolong-monolong, dan rasa kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kKecerdasan spiitual pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk
berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala
perintah-Nva, serta ketabahan menerima ujian-Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi ilahiah, sehingga dengan potensi
itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah
dengan baik dan benar, 1a dengan baik menaggulang: berbagai
persoalan hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan
keselamatan  bagi  lingkungannya pada berbagm  aspek

kehidupan.*’

7 Ihid., hal. 43.
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Berdasarkan beberapa tujuan vyang telah disebutkan diatas,
tujuan dan bimbingan konseling Islam pada uwmumnya diharapkan
mampu merubah dan membantu peserta didik menjadi pribadi yang
lebih  baik dan berakhlakul karimah sehingga mereka dapat
melaksanakan  tujuan  hidup  didumia menjadi - kKhahfhah  dan
mendapatkan kesejahteraan didunia dan akhirat.

c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Pelayanan dan bimbingan konseling mengemban sejumlah
fungsi yang hendak dipenuhi melalui kegiatan  bimbingan  dan
konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan,  fungsi  pengentasan, lungsi  pemeliharaan  dan
pengembangan, dan fungsi advokasi.™

1) Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh
pihak-pthak  tertentu  seswai  dengan  kepentingan
pengembangan peserta didik. “Dalam fungsi ini diharapkan
siswa dapat mengoptimalkan dan mengembangkan dirinya
berdasarkan pemahaman yang telah mereka maliki.

2) Fungsi Pencegahan

Pelavanan bimbingan dan  konseling pada  fungsi  ini

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada din

B Bamsul Munir Amin, Bimbirgoan . hal, 45,
W Ihid.
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siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang
dapat menghambat  perkembangannya seperti  kesulitan
belajar, kekurangan informasi, masalah  sosial dan  lain
sebagainya dapat dihindari. *'Dengan adanya fungsi ini hal-
hal yang akan merugikan siswa dalam hal belajar ataupun
perkembangannya dapat di cegah sebelum terjadinya sesuatu
yang tidak diinginkan.
3) Fungsi Pengentasan

Melalui fungsi pengentasan i pelayanan bimbingan dan
konseling akan tertuntaskan atau teratasinya berbagai
permasalahan yang dialami oleh peserta didik.*' Fungsi ini
dimaksudkan membantu siswa memecahkan  suatu
permasalaban  dalam dirinya sendiri vang tdak  bisa
dipecahkan oleh dirinya sendiri. Dengan adanya bantuan dan
bimbingan dar layanan im diharapkan siswa mengetahu
bagaimana caranya untuk mengatasi suatu permasalahan
yang dihadapi oleh mereka,

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungs:

bimbingan dan konseling vyang akan menghasilkan

terpeliharanya dan berkembangnya beberapa potensi dan

N Retmo Alfiant, “Pesgarak. . hal, 18
1 Samsul Munir Amin, Bimbingan . hal 46.
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kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan
dirinya secara terarah, mantap, dan berkelanjutan,
5) Fungsi Penyaluran
Yaitu membantu siswa dalam menyalurkan bakat, minat,
kemampuan, aspirasi  atau  cita-cita,  Penyaluran  dapat
diarahkan pada jenis lanjutan sekolah, pemilihan jurusan,
kegiatan ekstrakuhkuler, dan lapangan Kerja yang sesua
dengan minat, bakat, cita-cita dan kepribadian. Fungsi
Perbaikan, *
6) Fungsi Penyesuaian
Bimbingan dan konseling dalam funsi im membantu
terciptanya penyvesuaian antar siswa dengan lingkungannya.
Dengan  perkataan  lain, melalm  fungsi mi pelayanan
bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh
penyesuaian diri secara baik dengan lingkungannya, ™
7) Fungsi Perbaikan
Fungsi bimbingan dan konseling imi bersifat  Kuratif,
Pemberian Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian
bantuan kepada siswa yang mengalan masalah, baik yang
menyangkut pribadi. sosial, belajat, maupun karir. Fungsi ini

berjalan karena sudah adanva peserta didik yang mengalami

42 Ihid.

* Fuji Astuti, “Pengaruh Bimbingan Konseling Agama islam Dalam Mengatasi Kenakalan
Revapa Di SMA Negeri 3 Kota Tangerang Selatan ™. (Jakarta, Universitas Islam Negen Svarif
Hidayatulkih, 2019, hal 26,

* Retno Alfianti, “Pengaruh. hal 21
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suatu  masalah yang menggangu siswa dengan cara
menyingkirkan atau menyembuhkan masalah yang diahadap
sehingga siswa mampu kembali ke kondisi normal. *
8) Fungsi Advokasi
Fungsi advokasi yatu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap
peserta didik dalam rangka Upaya pengembangan seluruh
potensi secara optimal.*®
2. Perilaku Membolos
a. Pengertian Perilaku Bolos
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  perilaku  adalah
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan, ¥’
Dalam ilmu psikelogi, perilaku adalah segenap manifestasi hayati
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku
yang paling nampak sampai yang tidak tampak, dan yang drasakan
sampai vang tidak dirasakan. Dalam interaksinya, seseorang bisa
memimbulkan perilaku yang bermacam-macam. Bila dikankan dengan
belajar dan pendidikan, perilaku bergeser mengalami sebuah perubahan,
misalnya, perilaku buruk memjadi baik, dan tdak terampl menjadi

terampil, dari tidak tahu menjadi tahu, dan lain sebagainya. **

13 Ibid., hal . 22,

48 Samsul Munir Amin, Bimbingan . hal. 47

7 hitps:/“kbbs_kemdikbud. go.id/entri’perilaky (diakses 9 Maret 2023, 19:25 WIB).

" Hani Hanifah, “Perilokue Dan Karoveristik Peserta Didik Bevdasarkan Tijwan
FPermbelaparan ', dalam Jurnal, Volume 2, Nomor 1, Februan 2020 (Tangerang: UMT, 2020}, hal
112
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Kata bolos sangat populer di kalangan pelajar atau siswa baik di
Sekolah Dasar atau tingkat menengah. Dan beberapa survel, jumlah
siswa vang membolos pada jam efektl sekolah hanya sedikat
dibandingkan dari jumlah siswa yang tidak membaolos, terlepas sekecil
apapun dari jumlah tersebut harus menjadi perhatian bagi institusi yang
bernama sekolah, karena apabila disikapi dengan cuek. tidak tertutup
kemungkinan vang kecil akan menjadi besar dan menjelma menjadi
Bola Salju liar yang akan terus menggelinding hingga jumlah siswa
yvang membolos sekolah akan terus meningkat. ™

Perilaku membolos Sebenarnya bukan merupakan hal yang baru
lagi bagi banyak pelajar. Setwlaknya bagi mereka yang pernah
mengenyam pendidikan. Hal ini disebabkan karena perilaku membolos
itu sendin telah ada sejak dulu. Tindakan membolos dikedepankan
sebagai sebuah jawaban atas kejenubhan yang sering dialami oleh
banyak siswa terhadap Kurikulum sekolah. Buntutnya memang akan
menjadi femomena vang jelas-jelas akan mencoreng lembaga
persekolahan itu sendin, Tidak hanya di kota-kota besar saja siswa yang
terlihat sering membolos, bahkan sekolah yang letaknya di daerah-
daerah pun perilaku membolos sudah menjadi kegemaran, ™

Kebiasaan membolos ini merupakan suatu permasalahan yang

perlu ditangam dan memerlukan bimbingan guru dan konselor, seperti

43 Busmayaril, ER Umairoh, * Perilukn Membolos Peserta Didik Menggunakan Konseling
Tenfivicfonal afi S04 Pengudi Lt Sandar Lampung Keldas XT. Jurnal Bimbingan dan Konseling .
Me. 1 (Lampung, 2008), hal. 38

M Wenny Graciand, Skripsi, ~Perilakn Membolos Stowa of SMP Negeri 2 Delangen
Kecamaran Delanggn Klaten , (Surakania, Universitas Scbelas Maret, 2008), hal 1.
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dikemukakan Gunarsa bahwa tingkah laku di sekolah yang bertahan
dengan kurang pembentukan kesanggupan disiplin din, pengendalian
tingkah laku dan memerlukan bimbingan guru adalabh antara lain
keterlambatan, membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek dan
sebagainya.!

Membolos juga termasuk tingkah laku afektif, yaitu tingkah laku
yvang menyangkut perasaan, seperti takut, marah, sedih, gembira,
kecewa, senang, benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku seperti
i tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar, Oleh karenanya, ia
juga di anggap sebagai perwujudan perilaku belajar.™

Anak membolos sekolah bersama-sama dalam jumlah yang agak
banyak. Bolos sekolah pada prinsipnya adalah tindakan tidak
konsekuen dengan tujuan pendidikan di sekolah. Tugas pokok sebagi
pelajar tidak dilaksanakan, kecenderungan yang muncul dalam diri anak
adalah merasa aman dan tidak apa-apa Karena dilakukan banyak orang.
Karena dilakukan banyak orang seolah-olah tindakan itu dapat
dibenarkan dan sah-sah saja. Padahal kebenaran atau Kesalahan ada
pada dirinya sendiri, tidak tergantung dilakukan banyak orang ataun

seorang diri.™

" Feny Annisa Damayanti dan Denck Setiawati, M.Pd., Kons, 2003, “Sudi Temnang
Pertlaku Membolos Pada Siswva Sma Swasta Di Suraba ™, Jurnal BE UNESA Volume 03 Moimer
01 Tahun 2019, 454-461, hal 455.

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Depok: Rajawali Pers, 2017), hal 125,

= Paul Suparna, dkk, Pendidiban Budi Pekerti df Sekolah Swet Tinfowan U {Jakarta,
Dec Publishing, 2015), hal 51.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

25

Membolos juga perilaku negatif yang sering ditunjukkan siswa
dalam kegiatan pendidikan pada semua jenmjang pendidikan. Penlaku
merupakan salah satu faktor penentu efektl tdaknya sikap dan
tindakan seseorang dalam kehidupan di masyarakat. Bolos sekolah
sudah merupakan hal yang umum dilakukan oleh siswa pada zaman
sekarang ini hal imi bisa saja terjadi dikarenakan siswa kurang
memahami  statusnya  sebagm siswa dan kurang mengerti  tujuan
hidupnya.

Dalam ajaran Islam, perilakue membolos dapat dikategorikan
kedalam perilaku tercela. Perilaku tercela wakni perilaku vang
dipandang tidak bak dan tidak sesuan dengan ajaran islam, berikut ayat
Al Qur’'an yang menerangkan perilaku tercela vaitu:

Gyl 5 akalal 1 555855 ka3l s b 1,555 Y (kal il gl

Artinya: “Wahai orang-orang vang beriman! Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu menghkhianati amanat yang
dipercavakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. ” (Al Anfal ; 275

Ayat tersebut menjelaskan janganlah melakukan pengkhianatan
dan berpegang teguhlah kepada amanah-amanah yang telah diberikan
kepadamu  Kita harus  senantiasa  melaksanakan  permtahNya  dan
menjauhi larangan-Nya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Membolos

W AL-Qwr 'an Terfemahan (Q8. Ali Imran (B):27), hal. 130,
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Banyak peserta didik vang membolos bukan hanya di sekolah-
sekolah tentu saja tetapi banyak sekolah mengalam hal yang sama. Hal
i disebabkan oleh faktor-faktor internal dan eksternal dar anak itu
sendiri yaitu:

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam din
peserta didik berupa karakter peserta didik yang memang suka
membolos, sekolah hanya dijadikan tempat mangkal dan
rutinitas-rutinitas vang membosankan di ramah.

2) Faktor ckstermal adalah faktor yvang dipengaruln dan luar
peserta didik, misalnya kebijakkan sekolah vyang tidak
berdamai dengan kepentingan peserta didik, guru yang tdak
profosional, bisa juga kurikulum wyang kurang bersahabat
schingga mempengaruhi proses belajar disekolah, ™

¢. Gambaran Peserta Didik yang Membaolos

Menurut Pravitno dalam jurnalnya Rahayu, Hendriana dan
Fatimah, yaitu:

1) Berhari-hari tadak masuk sekolah

2) Tidak masuk sekolah tanpa izin

3) Sering kKeluar pada jam pelajaran tertentu

4) Tidak masuk kembali setelah minta izin

5 Masuk sekolah berganti hari

** Busmayaril, Efi Umairoh, “Perilaky. hal. 40.
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) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata Pelajaran yang
tidak disenangi
7) Minta 1zin kelvar dengan berpura-pura sakit atau alasan
lainnya
) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan  alasan vang
dibuat-buat
9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.*
B. Penelitian Relevan
Sebagaimana Observasi vang peneliti lakukan di perpustakaan fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Program studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Kuantan Singingi, tidak ditemukan penelitian vang sama sebelumnya, namun hal

ini dibuktikan dalam penelitian di website internet yang telah dilakukan oleh:

Tabel 2. 1
Penelitian Relevan
No | Nama Penehti | Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
1. | Retno Alfianti | Bahwa ada pengaruh | Jenjang sekolah Pendekatan
dalam Bimbingan yang diteliti pada | vang
Skripsinya Konseling Islam penelitian digunakan
dengan judul terhadap Perilaku sebelumnya itu adalah
“Pengaruh Individu dan Sosial adalah jenjang kuantitatif,
Bimbingan Sswa di MTsN MTsN, sedangkan
Konseling Bandung penulis

* Rahawvu, dkk, “Perilakn Membolos Peserta Didik Ditinjan dari Faktor-Faktor vang
Melatarbelokanginya ™, Jumal Program Studi Bimbangan dan Konseling IKIP Siliwangi Yol. 3,
Mo, 3, Men 2020, 2614-4131, hal. 104,
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Islam
Terhadap
Perilaku Siswa
di MTSN
Bandung

Tulungagung™

Tulungagung,
Berdasarkan r hasil
atau pearson
correlation sebesar
0,458 dengan
kekuatan hubungan
menunjukkan cukup
berarti atau sedang.
Kontribusi
Bimbingan
Konseling Islam
terhadap prestasi
belajar mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)
adalah 21 %. Hal ini
berarti semakin
tinggi Bimbingan
Konseling Islam
maka akan
meningkatkan
Perilaku Individu

dan Sosial Siswa.

mengambil
jenjang SMA
pada

penelitiannya.
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I

Hj. Murhaeni
DS Universitas
Muhammadiva
h Makassar
dalam
Jurnalnya yang
berjudul
“Penerapan
Bimbingan
Dan Konseling
Islam Dalam
Mengatasi
Problem Siswa
Di SMP
Neger 1

Sinjai”

Bahwa Penerapan

bimbingan dan
konseling & SMP
Negeri 1  Sinjai
sudah bagus, karena
terjalin - koordinasi
yang baik dari guru
BK dengan

auru

mata pelajaran serta

orang tua  siswa,
kesiswaan, dan
kepala sekolah
dalam PrEEs
pemberian

bimbingan dan
konseling [slami

kepada siswa  vang

memiliki - problem.
Namun  disamping
kelebihan  tersebut
ada beberapa

kekurangannya yaitu

mereka belum

Jenjang sekolah
yang diteliti pada
penelitian
sebelumnya itu
adalah jenjang
SMP, sedangkan
penuhis
mengambil
jenjang ShMA
pada

penelitiannya.

Persamaan
penelitian
diatas
dengan
penelitian
penulis yaitu,
variabel X
nya sama
vailu
Bimbingan
Dan
Konseling

Islami
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mampu
mengklasifikasikan

siswa  vang  perlu
bimbingan  khusus
dengan RiSwWi
kebanyakan.  Oleh
karena itu, proses
bimbingan dan

konseling pada siswa

yang memiliki
problem harus
dilakukan secara

halus  dan  tegas
sesuai karakter siswa
dan memberikan
hukuman yang
bersifat edukasi,
Penerapan
bimbingan dan
konseling Tslami
dalam mengatasi
problem siswa di

SMP Neg. | Sinjai
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adalah diawali
dengan menentukan
jenis problem yvang
dialami oleh siswa,
kemudian siswa
diarahkan untuk
memilih guru BK
yang disukai, apabila
problem masih
terulang maka
diadakan persuratan
ke orangtua siswa,
dan diadakan
konferensi kasus

apabila problem-nya

berat.

3. | Lutfi Diniyah | Bahwa Untuk Jenjang sekolah Pendekatan
Universitas menguji hipotesis vang diteliti pada | vang
Nusantara terdapat pengaruh penelitian digunakan
PGRI Kediri positif yang sebelumnya itu adalah
dalam judul signifikan pengaruh | adalah jenjang kuantitatif,
Skripsinya bimbingan konseling | SMP, sedangkan

yvang berjudul

terhadap perubahan

penulis
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“Pengaruh
Bimbingan
Konseling
Terhadap
Perubahan
Tingkah Laku
Siswa Kelas
X Di SMP
Megeri 2
Kandat
Kabupaten

Kediri”

tingkah laku siswa
kelas IX diSMP
Negeri 2 Kandat
tahun pelajaran
2014/2015.
digunakan kaidah
bahwa hipotesis

alternatif diterima

Jika r hilung = r tabel

pada taraf signifikan
949%, dan hipotesis
alternatif ditolak jika
r hutung = daripada r
tabel pada taraf
signifikan vang
sama. Termyata r
hitung vang
diperoleh yaitu r =
(0,882 r tabel pada
N= 63 taral
signifikan 99% vaitu
(3,330 Jadi lapotesis

alternatif terdapat

mengambil
jenjang SMA
pada

penelitiannya.
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pengaruh posiil
dalam pengaruh
bimbingan konseling
terhadapperubahan
tingkah laku siswa
kelas IX SMP
Negen 2 Kandat
tahun pelajaran

20142015,

Fuji Astuti
Fakultas Ihmu
Tarbiyvah Dan
Keguruan
Universitas
Islam Negeri
Syvaril
Hidayatullah
Jakarta dalam
Skripsinya
vang berjudul
“Pengaruh
Bimbingan

Konseling

Bahwa adanya
pengaruh antara
bimbingan konseling
agama lslam dalam
mengatas: kenakalan
remaja di SMA
Megeri 3 Tangerang
Selatan. Terbukti
dari hasil pengujian
hipotesis didapat rxy
sebesar (0,449
Setelah jumlah
tersebut di

konsultasikan pada

Variabel (Y) vang
diteliti pada
penelitian
sebelumnya itu
adalah Mengatasi
Kenakalan
Remaja,
sedangkan
penulis
menggunakan
Vartabel (Y)
Perilaku

Membolos Siswa

Pendekatan
yang
digunakan
adalah

kuantatatif,
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Agama Islam
Dalam
Mengatasi
Kenakalan
Remaja Di
SMA Negeri 3
Kota
Tangerang

selatan”

interpretasi angka
indeks korelasi “r”
Product Moment,
dapat ditarik
kesimpulan bahwa
antara bimbingan
konseling agama
Islam (variabel X)
dalam mengatasi
kenakalan remaja di
SMA Negen 3
Tangerang Selatan
(variabel Y) terdapat
korelasi yang sedang

atau cukup.

Kesimpulan ; Dapat disimpuolkan perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian

terdahulu selain waktu, lokasi dan jenjang penelitannya vaitu memiliki perbedaan

vang signifikan diantaranya terletak pada tekmk anahsis data yang digunakan

pada peneliti terdahulu vaitu menggunakan rumus product moment dann Carl

sedangkan penelitian peneliti menggunakan teknik analisis Regresi Linear

sederhana, variabel Y dan penelitian terdabulu yaitu Mengatasi Kenakalan

Remaja sedangkan variabel Y dari penelitian peneliti yaitu perilaku membolos

siswa  dan  juga  penelitian  terdabuluy menggunakan sampel selurub  kelas,
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sedangkan penelitian peneliti menggunakan sampel hanya kelas 11 saja. Terletak
pada persamaan penclitian terdahulu dengan penelitian peneliti vaitu dari jems

penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif,

C. Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Pengaruh Bimbingan Konseling
[slam Terhadap Perilaku Membolos
Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeni

2 Singingi Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi

Bimbingan Konseling

% | Perilaku Membolos Siswa
Islam

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan
pernyataan tentang hubungan antara beberapa dua vanabel atau lebih.*" Hipotesis
Dalam penelitian ini dirumuskan menjadi hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis

alternatif (Ha) sebagai berikut:

7 Wiratna Sajarweni, Metode Penelitian Lenghkap, Prakets, dan Mudoh Dipohami
{Yogyakana: Pustaka Baru, 2008}, hal. 62,
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1. Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara pengaruh Bimbingan
Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa Kelas X1 IPS D
SMA Negeni 2 Smgingi Kecamatan Singingi  Kabupaten Kuantan
Singingi.
2. Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara pengaruh Bimbingan
Konseling Islam Terhadap Perilaku Membolos Siswa Kelas X1 IPS i
SMA Negeri 2 Singingi Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan dalam rangka
memberikan batasan-batasan terhadap defimisi teoritis, Adapun dalam penelitian
ini terdapat beberapa istilah penting vang perlu dijelaskan untuk menghindari
kesalahan pemahaman dalam penelitian i, adapun istilah yang perlu dipelaskan

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 2
Definisi Operasional
Variabel Penclitian Indikator
Variabel Independen (X) 1. Memberikan kebebasan secara penuh
Bimbingan Konseling Islam bagi peserta didik untuk mengemukakan

problem dan apa vang diinginkan.
2. Menerima sikap dan keluhan serta
perilaku peserta didik dengan tanpa

memberi sanggahan.
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3. Menghargai dan menghormat keadaan
diri peserta didik dan keyakinan akan
kemampuan peserta didik,

4. Pengenalan tentang keadaan peserta
didik sebelumnya beserta
lingkungannya.

5. Membantu peserta didik mengatas
masalah pribadinya.

6. Membantu peserta didik agar lebih
memahami tentang dirinya sendiri,
menanamkan ajaran ajaran islam dalam
kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan motivasi belajar Kepada
peserta didik agar memiliki mental dan

kepercayaan din yang baik.

Variahel Dependen (Y) 1. Tudak masuk sekolah tanpa izin,
Perilaku Membolos 2.8ering keluar pada jam pelajaran
tertentu.

3. Twdak masuk kembah setelah minta izin.

4. Mengajak teman-teman untuk keluar
pada mata Pelyjaran  vang  tidak
disenangi.

5. Minta izin Keluar dengan berpura-pura
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sakit atau alasan lainnya,

6. Mengirimkan surat izin tidak masuk
dengan alasan vang dibuat-buat,

7. Tidak masuk kelas lagi setelah jam

istirahat.
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BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini  berjenis kuantitatif asosianf kauosal, yaitu

menanyakan sebab akibat antara dua varabel atan lebih dimana terdapat

variabel yang mempengaruhi (variabel independen) dan variabel yang

dipengaruhi (dependen).™ Penelitian ini termasuk kuantitatif dikarenakan

memiliki ciri-ciri aksioma kuantitatif. ™ Ciri-ciri tersebut adalah:

1. Sifat realitas dari variabel vang diteliti dapat diklasifikasikan konkrit
teramati, dan terukur.

2. Ada jarak antara peneliti dan yang ditelitn agar bersifat independen

3. Hubungan antar variabel vang bersifat kausal(sebab-akibat), atau
variabel X dan Y

4. Kesimpulan penelitian yang didapat dan sampel akan digeneralisasi
kepada populasi atau diberlakukan secara umum terhadap populasi

5. Data bersifat kuantitatif (angka) dan menggunakan statistik untuk uji

hipotesis

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Singingi, di Kecamatan

smgingi, Kabupaten Kuantan Singingi.

- Sugivono, Merade Penelitian Penaidikan (Pendidikan Kuansirarif, Kualitatif dan
R&D). . Wm.65-66
* Ihid, hlm, 16-24

9
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian skripsi im dilaksanakan selama tiga bulan terhitung sejak

bulan april sampa dengan bulan jum 2023,

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyal karakteristik dan  kualitas  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya,™ Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 2 Singingi pada semester genap yang terdiri dari tiga kelas
vaitu kelas XI IPS; 32 siswa IPS: 34 siswa, IPS; 34 siswa Jadi total
populasi kelas X1 sebanyak 100 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Pada penelitian im, peneliti
menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang akan

jadi target penelitian. Secara matematis, rumus slovin ditulis dengan:

Y
n=———
1+ Mxe®)

e 100
T A+(100 x 0,1)

oo

Z

n= 50 Siswa

o Wiratna Sajarweni, Metode Penelitian Lenghop, Prokeis, don Mudah Dipafani
{Yogyakarta: Pustaka Baru, 20015}, hal. 65.
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Catatan:
i Ukuran sampel
N: Populasi
e: Prosentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih diinginkan, ™
Jadi banyak sampel pada penelitian ini adalah 50 siswa, yang dibagi
menjadi tiga kelas yatu kelas X1 IPS; 16 siswa PS5z 17 siswa, IPS3 17
siswa. Dalam penelitian ini akan menggunakan jenis simple random
sampling. Simple random sampling dipilih Karena peneliti melakukan
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota
populasi dianggap homogen.®
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara yang digunakan untuk memperoleh data-data empinis untuk mencapa
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan:
1. Kuisioner atau Angket {Questionairre)
Kueswoner  merupakan  tekmk  pengumpulan  data  yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atan
pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab, Kuesioner

merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti

L Thid hal. 65-66
2 fhid. hal. &9.
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tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan bagi para responden,™
Dalam penehtian i peneliti menggunakan angket/Kusioner
tipe tertutup, yaitu kuisioner vang ditujukan kepada responden
dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia
menggunakan model skala Likerr.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk
mengeali data secara lisan, Hal imi haruslah  dilakukan  secara
mendalam agar kita mendapatkan data yang valid dan detail.™
Wawancara i digunakan untuk memperoleh informasi  yang
berhubungan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis
menggunakan wawancara sebagai alat memeperoleh informasi dari
ibu Mulkismawati. M. Psi selaku guru Bimbingan dan Konseling di
SMA Negeri 2 Singingi,
3. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  suatu cara yvanz  digunakan  untuk
memperoleh data dan  informasi dalam  bentuk buku, arsip,
dokumentass, tuhsan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan vyang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi

digunakan  wumtuk  mengumpulkan data kemudian  ditelaah,

= Wiratna Sajarweni, Mertode . hal, 75
* Wiratna Sajurweni, Mefode . hal. 74.
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“Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
tentang profil SMA Negenn 2 Smgingn yvang terdin dan sejarah
berdirmya, visi misi, Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan,
keadaan perserta didik, sarana dan prasarana, serta pengambilan foto

selama penelitian,

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian i adalah Regresi
Linear sederhana karena jenis datanya adalah interval yang termasuk kepada
pengolahan data statistic parametric. Data yang dikumpulkan nantinya akan
diolah dengan bantuan seftware SPSS. Dilakukan analisis data dengan

menggunakan Tek